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Penelitian Tindakan Kelas ini  adalah bertujuan untuk meningkatkan   
pemahaman  isi dongeng melalui metode pembelajaran  kooperatif dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia pada kelas I SD Negeri 06 Mendelem Belik Pemalang Tahun Pelajaran 
2009/2010. Untuk mengetahui hambatan – hambatan yang dihadapi guru dan siswa 
dalam pembelajaran pemahaman isi dongeng,untuk mencapai tujuan penelitian 
tersebut,penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. 
Prosedur dalam tiap siklus adalah mencakup beberapa tahap : 1. tahap 
perencanaan tindakan , 2. tahap pelaksanaan tindakan,3. tahap observasi dan refleksi. 
Subyek penelitian adalah siswa kelas I SD Negeri 06 Mendelem Belik Pemalang yang 
terdiri dari 27 peserta didik. Pengumpulan data menggunakan dokumen observasi dan 
tes kemampuan pemahaman isi dongeng. Data hasil observasi dideskripsikan kemudian 
direfleksikan untuk menetukan tindakan perbaikan pada siklus II. Data hasil tes 
kemampuan memahami isi dongeng dianalisis pada siklus II hingga mencapai hasil batas 
tuntas, minimal 93 % siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik serta 
memperoleh nilai 76,15  atau lebih sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
Setelah dilakukan analisis  data hasil penelitian tindakan kelas diperoleh pada 
kondisi awal, nilai rerata memahami isi dongeng 56,59 dengan ketuntasan klasikal 63 % , 
dengan metode pembelajaran kooperatif  tipe  STAD pada siklus I ,nilai rerata 
kemampuan pemahaman isi dongeng menjadi 71,92 dengan ketuntasan klasikal 71 % 
dari  kriteria ketuntasan minimal 60,70, pada siklus II  nilai rerata kemampuan 
memahami isi dongeng menjadi 76,15   dengan kriteria ketuntasan minimal   60,70, 
ketuntasan klasikal  92 %. 
Dapat disimpulkan bahwa guru telah mampu meningkatkan  proses 
pembelajaran kemampuan pemahaman isi dongeng pada  kelas I SD Negeri 06 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di dalam keberhasilan pendidikan,guru adalah ujung tombak program 
pendidikan. Tugas utama guru adalah mendidik, mengajar, dan melatih peserta didik. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan direncanakan untuk mewujudkan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Belajar 
agar lebih bermakna apabila “ anak mengalami” apa yang dipelajari bukan 
mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi  terbukti  
berhasil dalam kompetensi “mengingat “ jangka pendek, akan tetapi gagal dalam 
membekali anak memecahkan persoalan.salah satu standar kompetensi ada dalam KTSP 
sekolah dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk semester dua  ”Memahami 
wacana lisan tentang deskripsi benda-benda di sekitar dan dongeng“ (Depdiknas, 2006: 
24) Selanjutnya standar kompetensi tersebut dijabarkan dalam kompetensi dasar, 
”Menyebutkan isi dongeng “. 
Memahami dongeng secara lisan, hingga peserta didik mampu menyebutkan isi 
dongeng, bukan pekerjaan yang mudah bagi guru untuk mengajarkan bahasa Indonesia 
di SD kelas I, guru masih  mengeluh  atas ketidakmampuan peserta didik dalam 
memahami wacana lisan  tentang dongeng. Pada umumnya peserta didik belum mampu 
a) Menjawab pertanyaan tentang isi dongeng, b) Menjelaskan isi dongeng, c) 
Menceritakan isi dongeng dengan kalimatnya sendiri. 
Dengan dongeng peserta didik diajak untuk memahami isi dongeng tentang budi 
pekerti, kebaikan dan kelicikan binatang yang digambarkan dalam dongeng, sebagai 
pengalaman hidup, kepercayaan diri. (Gazali, 2002:123), merenung dan mengungkapkan 






Dalam dongeng dapat ditemukan sejumlah falsafah kehidupan dan nilai-nilai 
positif yang sesuai dalam  kehidupan sehari-hari.  
Dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana yang telah 
diamanatkan oleh pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alenea ke empat terkait 
beberapa aspek diantaranya adalah bahasa, bahasa yang dipergunakan untuk 
komunikasi dengan manusia lain,karena bahasa adalah merupakan hal yang penting bagi 
kehidupan sehari-hari. 
Agar bahasa Indonesia dapat memenuhi fungsinya sebagai sarana kehidupan 
bangsa yang modern perlu dilakukan pengembangan. Dalam rangka pembinaan 
pengembangan bahasa Indonesia,Pemerintah membentuk Lembaga Pusat Pembinaan  
dan Pengembangan Bahasa.Pembinaan bahasa Indonesia dilakukan melalui jalur formal 
ataupun non formal .Jalur fomal adalah lembaga pendidikan melalui Taman kanak-kanak 
sampai perguruan tinggi,sedangkan jalur non formal yaitu melalui organisasi masyarakat 
contohnya : kelompok belajar, PAUD. 
Pembinaan  bahasa Indonesia melalui jalur formal adalah tugas seorang guru. 
Dalam hal ini guru harus mampu membentuk dasar yang kuat berupa kopetensi dan 
sikap guru berbahasa Indonesia dengan baik dan benar. 
 Dengan metode pembelajaran  kooperatif merupakan yang mengutamakan sifat 
kerja sama antar peserta didik yang tersusun dalam suatu tim untuk mencapai tujuan 
bersama, oleh Slavin dalam Cole (1990:324) 
 Dalam pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah saja,sehingga 
peserta didik dalam pembelajaran kurang mengesan.guru cenderung menggunakan 
pembelajaran yang konvensional sehingga hasil pembelajaran yang diperoleh kurang 
maksimal. 
 Menyatakan bahwa dalam pembelajaran konvesional peserta didik ditempatkan 
sebagai obyek belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif serta 





 Dengan kondisi yang demikian maka dapat dianalisis kekurangan dalam 
pembelajaran untuk mengetahui hambatan yang ditemukan untuk pembelajaran 
selanjutnya. Dalam melakukan perbaikan pembelajaran dilakukan penelitian tindakan 
kelas untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 Berdasarkan latar belakang diatas dan hasil refleksi diketahui bahwa proses 
pembelajaran yang dilakukan guru selama ini masih berfokus pada guru, untuk itu dalam 
penelitian tindakan kelas ini dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif 
dengan tipe STAD yang diambil dari model-model pembelajaran yang inofatif, baik 
secara mental intelektual, fisik maupun sosial, dengan harapan hasil belajar peserta 
didik dapat meningkat.Untuk itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
judul “Peningkatan  Pemahaman Isi Dongeng Dengan Metode Kooperatif dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas I SDN. 06 Mendelem  Belik  Pemalang”. 
 
B. Rumusan  Masalah  dan  Pemecahannya 
Berdasarkan judul penelitian dan  latar belakang  masalah  maka dapat 
dirumuskan masalah  penelitian ini adalah :  
1. Apakah penerapan metode pembelajaran kooperatif  dapat  meningkatkan  
proses pembelajaran pemahaman isi dongeng  pada siswa kelas I SD Negeri 06 
Mendelem, Belik, Pemalang ? 
2.  Apakah penerapan metode kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman isi dongeng  siswa kelas I SD Negeri 06 Mendelem, 
Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang ? 
 
C. Tujuan  Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditetapkan tujuan penelitian 
sebagai berikut yaitu  : 





2. Meningkatkan kemampuan pemahaman  isi dongeng melalui metode pembelajaran 
kooperatif pada siswa kelas I SDN. 06     Mendelem, Kecamatan Belik, Kabupaten 
Pemalang melalui tipe STAD (Student Achievement Divisions). 
 
 
D. Manfaat  Penelitian 
1. Manfaat bagi siswa : 
Siswa dapat meningkatkan  pemahaman  isi dongeng melalui kreatifitas    dan    
keaktifan siswa  dalam proses pembelajaran yang menyenangkan 
2. Manfaat bagi guru : 
a. Guru  dapat menerapkan metode pembelajaran kooperatif, dengan tipe STAD  
dalam    pembelajaran sastra dongeng. 
b. Guru mendapatkan pengetahuan yang lebih kongkrit tentang penerapan   
metode pembelajaran kooperatif dengan  tipe STAD, untuk memahami isi 
dongeng. 
3. Hasil penelitian untuk Sekolah : 
Melengkapi teori yang terkait dengan langkah-langkah penerapan metode   


























A.Kajian  Teori 
 
1. Memahami Isi Dongeng 
Memahami merupakan suatu aktivitas komunikasi bahasa yang 
menggambarkan upaya pendengar atau pembaca menyerap informasi atau pesan 
komunikasi dari orang lain atau guru .dalam konteks pembelajaran bahasa, aktifitas 
tersebut dinamakan menyimak (listening). Sebaliknya ,manakala informasi pesan 
komunikasi dalam bentuk tulisan, aktifitasnya disebut membaca (reading ). 
Menurut Henry Guntur Tarigan (1986:910)  bahwa menyimak dan membaca 





dalam kegiatan komunikasi, perbedaan terletak  dalam hal jenis komunikasi, 
menyimak berhubungan dengan komunikasi lisan sedangkan membaca berhubungan 
dengan komunikasi tulis, tujuannya kedua--duanya mengandung persamaan yaitu 
memperoleh informasi. 
Pada hakekatnya antara menyimak dan membaca sama,kedua -duanya 
adalah merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat respektif, yaitu memahami 
informasi atau pesan  yang dikomunikasikan oleh orang lain. 
Dalam penelitian ini pesan yang akan diakses berupa isi dongeng yang 
disampaikan secara lisan dibacakan oleh guru atau diceritakan. 
Memahami isi dongeng sebagai salah satu kompetensi dasar yang harus dicapai oleh 
siswa SD dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, contoh kegiatannya : 1) 
Siswa mendengarkan dongeng; 2)Siswa menyampaikan pesancerita secara lisan; 3) 
Siswa menceritakan kembali dongeng yang didengar dengan kalimatnya sendiri; jadi 
melalui penelitian tindakan kelas ini “Kemampuan memahami isi dongeng” mencakup 
kemampuan siswa dalam  tiga  kegiatan belajar yang telah disebut diatas. 
Pada dasarnya dongeng merupakan cerita lisan yang sejak dahulu kala  tradisi  
dalam suatu masyarakat .Dongeng menyebar secara lisan dari generasi ke generasi 
berikutnya dalam suatu masyarakat . 
 
B. Temuan Hasil Penelitian yang Relevan 
Menurut Slavin  (2003 ), perspektif motivasional mengfokuskan pada 
penghargaan menjelaskan tentang struktur tujuan siswa agar lebih giat bekerja. 
Folklor dapat disejajarkan dengan tradisi lisan, tradisi lisan tidak terbatas pada cerita 
rakyat ,myte dan legenda saja ,lebih dari itu tradisi lisan dapat berupa sistem kognasi 
kekerabatan lengkap seperti :hukum adat,sejarah,praktik hukum  dan pengobatan 
tradisional.Pendapat yang sama dikemukakan oleh Tol dan Prudentia (1995:2) ”Oral 





indigenous cognate systems, to name a few : histories, legal practices , adat law, 
medications “. 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa hakekat memahami 
dongeng yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kesanggupan peserta didik dalam 
menyerap pesan informasi yang terdapat dalam dongeng yang disampaikan oleh guru 
secara lisan dengan penuh ekspresi , pemahaman, apresiasi dan interpretasi. 
 
2.  Model Pembelajaran Cooperative Learning 
Model  Cooperative Learning  didefinisikan  sebagai “sistem kerja atau belajar 
kelompok yang terstruktur” menurut Anita Lie (2005:18) 
Model  Cooperative Learning  menyediakan suatu kerangka bagi guru untuk dapat 
membantu kepentingan pengembangan pembelajaran dan tujuan hubungan manusia .” 
Cooperative Learning  refres to the set of instruktional prosedures in which student in 
mixed ability learning groups for the porpose of achieving some commongoal “ menurut 




3. Pengertian Kooperatif 
 Kooperatif mengandung arti bekerja bersama untuk mencapai tujuan 
bersama.menurut Hamid Hasan dalam Etin Solihatin (2005 : 4). 
Dalam kegiatan kooperatif siswa secara individu mencari hasil yang menguntungkan bagi 
anggotanya. 
Model pembelajaran kelompok (kooperatif) guru banyak memilihnya, karena 
pembelajaran kooperatif mempunyai banyak kelebihan dibandingkan dengan metode –





Dalam proses pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator yang harus 
memahami teori-teori belajar, teori pedagogik dan metode-metode pembelajaran,  
sehingga guru mampu merancang dan melaksanakan proses belajar mengajar (PBM) 
secara efektif, efisien, interaktif dan menyenangkan.  
Menurut  Sugiyanto (2008 : 35) pembelajaran kooperatif  (Cooperative 
Learning) adalah metode pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil 
siswa untuk bekerja dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. 
Pembelajaran kooperatif  adalah pembelajaran yang  secara sadar dan sengaja 
mengembangkan interaksi yang saling asah, asih dan asuh untuk menghindari 
ketersinggungan  dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan sebagai 
latihan kelak hidup dilingkungan masyarakat. 
Pembelajaran kooperatif juga dapat membantu mempromosikan sikap positif 
tentang lingkungan dan hal lain, meningkatkan daya kritis dan pemikiran kreatif, serta 
membantu mengangkat harga diri secara positif dan penghargaan karena keteladanan. 
Manfaat penting kerja kelompok yang lain adalah menjadi pendukung interaktif 
terhadap kawan sekolah. 
 
Langkah–langkah penerapan tipe STAD (Student Achievement Divisions)  dalam 
metode pembelajaran kooperatif di dalam kelas : 
a) Para siswa dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok atau tim yang 
anggotanya terdiri dari 4 atau 5  siswa, tiap tim mempunyai anggota yang 
heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun kemampuan (tinggi, rendah, 
sedang). 
b) Tiap anggota tim menggunakan Lembar Kerja akademik dan kemudian saling 
membantu untuk menguasai bahan ajar melalui tanya jawab antar sesama 
anggota tim. 
c) Secara individual atau tim tiap satu atau dua minggu guru mengevaulasi untuk 





d) Tiap siswa dan tiap tim diberi skor atas penguasaanya terhadap bahan ajar, dan 
kepada siswa secara individu atau tim yang meraih prestasi tinggi atau 
memperoleh skor yang sempurna diberi penghargaan kadang-kadang beberapa 
atau semua memperoleh penghargaan jika mampu meraih suatu kriteria atau 
standar tertentu. 
 
C. Kerangka Pikir 
Gendala mengenai kekurangberhasilan pembelajaran sastra (dongeng), 
disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru           ( teacher center ), 
peserta didik kurang diberi kesempatan untuk berlatih untuk mengembangkan 
kreatifitasnya, dengan keadaan seperti ini siswa pasif,hanya menerima tanpa memberi, 
dengan demikian kompetensi dasar tentang memahami dongeng kurang maksimal. 
Pada prinsipnya memahami isi dongeng adalah suatu proses berbahasa secara 
respektif yaitu upaya siswa untuk menangkap informasi yang terkadung dalam isi 
dongeng. 
Upaya memahami dikatakan berhasil apabila siswa telah sanggup : 
a. Mendengarkan isi dongeng yang diceritakan atau dibaca orang lain. 
b.  Menceritakan kembali isi dongeng tersebut dengan kata-kata sendiri. 
c.  Memberi tanggapan lisan tentang isi dongeng yang didengarnya. 
Pemahaman isi dongeng yang disampaikan orang lain, diperlukan  kemampuan  
mendengar, menganalisis yang baik, mengungkapkan kembali dengan bahasa yang 
lancar dan jelas.rancangan pembelajaran tersebut diatas dapat diwujudkan  dengan tipe 
STAD (Student Achievement Divisions)  dalam  Metode pembelajaran kooperatif  di 
dalam kelas : 
Pada akhir pembelajaran, peserta didik dapat merefleksikan terhadap 
apa yang dipelajarinya, dan dapat meningkatkan motivasi belajar dan 
kemampuan siswa,sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil belajar  




















Gambar 1.Bagan Kerangka Berfikir 
 Kerangka berpikir yang dikembangkan oleh Raka Joni,dkk yakni mencakup tahap-tahap :  
 
D. Hipotesis Tindakan 
Metode  Pembelajaran  Kooperatif tipe STAD  dapat meningkatkan  proses 
pembelajaran  pemahaman isi dongeng siswa kelas I SD Negeri 06 Mendelem, 











 Pembelajaran   
Metode kooperatif. 




Proses dan hasil 








a. Pengembangan Fokus Penelitian  
Pengembangan fokus masalah  ,dilakukan pembelajaran yang aktual di kelas 
dengan menggunakan metode Pembelajaran  Kooperatif dalam tipe STAD (Student 
Achievement Divisions)   di dalam kelas : 
yang disusun oleh guru sebagai peneliti, sebelum menggunakan tipe STAD  (Student 
Teams Achievement Divisions)  dalam metode pembelajaran  kooperatif di dalam kelas : 
pembelajaran tersebut belum berhasil ,jadi peneliti memperoleh data tentang kondisi 
awal siswa. Data –data lain juga dapat dikembangkan baik dari guru, siswa, bahan ajar, 
interaksi pembelajaran, hasil belajar, media dan sebagainya. 
 
b. Rencana Tindakan Perbaikan 
Perencanan yang perlu disiapkan  untuk tindakan perbaikan yakni : 
1) Menyusun skenario pembelajaran berisikan langkah-langkah yang dilakukan 
oleh guru, bentuk kegiatan yang dilakukan siswa dalam rangka implementasi 
tindakan perbaikan  yang telah direncanakan . 
2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan. 
3) Menganalisis data mengenai proses  dan hasil tindakan perbaikan. 
 
c. Pelaksanaan Tindakan  
Setelah  direncanakan dengan baik, tindakan perbaikan dilaksanakan dalam 
situasi yang aktual ,pada saat yang sama disertai observasi dan  interprestasi.pada 
observasi dilakukan perekaman tentang semua peristiwa dan kegiatan yang terjadi 










d. Analisis dan Refleksi 
Analisis data yang dilakukan  adalah menyeleksi, menyederhanakan, 
mengorganisasikan data secara sistematik dan rasional. Hasil dari analisis kemudian 
direfleksi, dengan cara mengkaji  apa yang telah atau tidak terjadi,kemudian 
dituntaskan melalui  perbaikan hasil refleksi digunakan untuk menetapkan langkah  
selanjutnya untuk mencapai tujuan penelitian tindakan kelas. 
 
e. Perencanaan Tindak Lanjut 
Masalah yang diteliti diperkirakan belum tuntas dalam waktu satu siklus,  




























A.Lokasi dan Waktu Penelitian 
1.Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan  di kelas I Sekolah Dasar Negeri 06 Mendelem 
Kecamatan Belik Kode Pos 52356 Kabupaten Pemalang Jawa Tengah Tahun 2009/2010. 
Sekolah Dasar Negeri 06 Mendelem yang berlokasi di Kecamatan Belik terletak ditengah 
pemukiman penduduk di sekitar gunung Mendelem, tepatnya di Pemalang selatan, 
dekat dengan Kabupaten Purbalingga. 
Staf pengajar atau dewan guru cukup, Jumlah dewan guru seluruhnya sembilan personil, 
yang terdiri enam guru kelas satu diantaranya guru wiyata bhakti, satu guru agama yang 
mengampu dua SD, satu guru pejaskes juga mengampu dua SD, satu kepala sekolah,satu 





berstatus sebagai guru honorer. Dengan  jumlah tujuh rombongan belajar, diantaranya 
kelas satu dibuat paralel sebab jumlah muridnya terlalu banyak. 
 Dengan dibantu kepala sekolah mengajar di  kelas I, dengan demikian  jumlah 
guru cukup, sehingga kegiatan pembelajaran bisa berjalan dengan lancar, walaupun 
untuk kelas dua masuk siang dikarenakan jumlah ruang kelasnya hanya enam lokal. 
Dengan jumlah peserta didik 239 siswa yang terdiri dari kelas VI berjumlah 30 : L = 14, P 
= 16, kelas V jumlahnya 31 : L = 9, P = 22, kelas IV jumlahnya 42 : L = 20, P = 22, kelas III 
jumlanya 42 : L = 19, P = 23, kelas II jumlahnya 39 : L = 21, P = 18 dan untuk kelas IA 
berjumlah 28: L= 19, P =9, kelas I/B jumlahnya 27 : L= 10, P = 17. 
 Sebagian besar peserta didik yang sekolah di SD negeri 06 Mendelem ditinggal 
orang tuanya mencari nafkah ke Jakarta, di rumah dengan nenek atau mengikuti 
saudara, dan yang selebihnya orang tua sebagai buruh dan petani,  rata-rata pendidikan 
orang tuanya hanya lulusan  sekolah dasar, dengan latar belakang yang berbeda, 
sehingga kesadaran tentang pendidikan masih kurang, akibatnya anak kurang bimbingan 
dari orang tua di rumah dalam belajar, karena membaca merupakan dasar dari semua 
ilmu yang akan dipelajari. 
 
2.Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2009 / 2010 






B. Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik SD Negeri 06 
Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. Siswa yang dijadikan  subyek 
penelitian adalah siswa kelas I.Jumlah siswa tersebut 27 anak yang terdiri dari 10 laki-
laki dan 17 perempuan, satu diantara 27 siswa terdapat anak berkebutuhan khusus 
(ABK) dan yang lain dalam keadaan normal dengan latar belakang yang berbeda – beda 
serta dalam keadaan ekonomi menengah ke bawah. 
 
C. Prosedur Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas ini ,mekanismenya dilaksanakan dua siklus ,setiap 
siklusnya terdiri dari empat kegiatan yaitu : 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) 
observasi, 4) refleksi. Untuk mengetahui permasalahan yang menyebabkan rendahnya 
kemampuan memahami isi dongeng siswa kelas 1 SD Negeri 06 Mendelem, Kecamatan 
Belik, Kabupaten Pemalang  dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru. 
Sesuai dengan pokok permasalahan yang dirumuskan dalam judul penelitian 
maka data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah mengenai penerapan metode 
pembelajaran kooperatif yang dilakukan oleh guru dengan penanaman konsep melalui 
kerja kelompok.Data dikumpulkan dengan pengamatan pada saat guru melaksanakan 
tugas mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif. 
 
1. Perencanan Siklus I 
a. Perencanaan : 
1)  Menyusun skenario pembelajaran  . 
2)  Membuat lembar pengamatan 






b. Pelaksanaan tindakan : 
Melaksanakan  pembelajaran sesuai dengan skenario secara aktual. 
 
 
c. Observasi – Interprestasi  
Dalam pelaksanaan pembelajaran sekaligus diobservasi dengan menggunakan 
lembar pengamatan kemudian hasilnya diinterprestasikan. 
 
d. Analisis dan refleksi  
Hasil  observasi yang telah diinterprestasikan dianalisis dan direfleksikan untuk 
menentukan langkah pada siklus II. 
 
2. Perencanan Siklus II 
a. Perencanaan : 
1) Menyusun skenario pembelajaran perbaikan pada hasil refleksi siklus I .dengan 
KD “memahami isi dongeng “ 
2) Membuat lembar pengamatan. 
3) Menyiapkan alat pembelajaran soal tes dan lembar penilaian. 
 
b. Pelaksanaan tindakan : 
1) Melaksanakan  tindakan perbaikan sesuai dengan skenario pembelajaran  yang 
telah disempurnakan   sesuai dengan hasil refleksi pada siklus I. 







c. Observasi – Interprestasi  
1) Memonitor dan membantu siswa apabila menemui kesulitan. 
2) Memberikan penilaian proses terhadap kegiatan siswa. 
3) Dalam pelaksanaan pembelajaran sekaligus diobservasi dengan menggunakan  
lembar pengamatan kemudian hasilnya diinterprestasikan . 
 
d. Analisis dan refleksi  
1) Hasil  observasi yang telah diinterprestasikan dianalisis dan direfleksikan untuk 
menetukan langkah –langkah selanjutnya apabila dipandang perlu. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan  di kelas I Sekolah Dasar Negeri 06 Mendelem 
Kecamatan Belik Kode Pos 52356 Kabupaten Pemalang Jawa Tengah Tahun 2009/2010. 
Sekolah Dasar Negeri 06 Mendelem yang berlokasi di Kecamatan Belik terletak ditengah 
pemukiman penduduk, di sekitar gunung Mendelem, tepatnya di Pemalang selatan, 
dekat dengan Kabupaten Purbalingga. 
Staf pengajar atau dewan guru cukup, jumlah dewan guru seluruhnya sembilan personil, 
yang terdiri enam guru kelas satu diantaranya guru wiyata bhakti, satu guru agama yang 
mengampu dua SD, satu guru pejaskes juga mengampu dua SD,satu kepala sekolah, satu 
penjaga sekolah yang berstatus wiyata bhakti dan satu guru bahasa Inggris yang 
berstatus sebagai guru honorer. Dengan  jumlah tujuh rombongan belajar, diantaranya 
kelas satu dibuat paralel sebab jumlah muridnya terlalu banyak. 
 Dengan dibantu kepala sekolah mengajar di  kelas I, dengan demikian  jumlah 
guru cukup, sehingga kegiatan pembelajaran bisa berjalan dengan lancar, walaupun 
untuk kelas dua masuk siang dikarenakan jumlah ruang kelasnya hanya enam lokal. 





= 16, kelas V jumlahnya 31 : L = 9, P = 22, kelas IV jumlahnya 42 : L = 20, P = 22, kelas III 
jumlahnya 42 : L = 19, P = 23, kelas II jumlahnya 39 : L = 21, P = 18 dan untuk kelas IA 
berjumlah 28: L= 19, P =9,  kelas IB jumlahnya 27 : L= 10, P = 17. 
 Sebagian besar peserta didik yang sekolah di SD negeri 06 Mendelem ditinggal 
orang tuanya mencari nafkah ke Jakarta, di rumah dengan nenek atau mengikuti 
saudara ,dan yang selebihnya orang tua sebagai buruh dan petani,  rata-rata pendidikan 
orang tuanya hanya lulusan  sekolah dasar, dengan latar belakang yang berbeda, 
sehingga kesadaran tentang pendidikan masih kurang, akibatnya anak kurang bimbingan 
dari orang tua di rumah kalau mengalami kesulitan dalam mengerjakan Pekerjaan 
Rumah/PR  dan belajar. Dengan demikian masih adanya kendala dalam belajar 
membaca, karena membaca merupakan dasar dari semua ilmu yang akan dipelajari. 
 Dengan latar belakang diatas, maka peniliti wajib untuk mengadakan penelitian 
tindakan kelas yaitu dengan judul Peningkatan kemampuan memahami isi dongeng 
dengan metode kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas I SD 
Negeri 06 Mendelem. melalui dua siklus, siklus yang kedua merupakan perbaikan dari 
siklus I, pada siklus I menggunakan metode yang konpensial hasilnya kurang memuaskan 
kemudian dilanjutkan siklus yang kedua menggunakan metode kooperatif  dengan tipe 
STAD. 
 Pelaksanaan tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, setiap siklus meliputi 
empat tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Sebelum pelaksanaan tindakan kelas dilakukan tes kemampuan awal peserta didik 
tentang memahami isi dongeng. Berdasarkan  hasil tes kemampuan awal pada tanggal 
25 Januari 2010, ternyata bahwa kemampuan memahami isi dongeng masih rendah, hal 
ini dapat diketahui hasil nilai tes awal rata-rata 56,25, padahal Kriteria Ketuntasan 
Minimalnya 60,70.  




















Frekwensi Nilai Kondisi Awal 
 
NO Rentang Nilai Jumlah Siswa Persen 
1 40  -   50 15 55 % 
2 51  -   60 2 7 % 
3 61   -   70 5 19 % 
4 71   -   80 5 19 % 
 Jumlah Siswa 27 100 % 





 Jumlah Siswa yang  Tuntas 10 37  % 
 
Grafik kondisi awal mata pelajaran bahasa Indonesia tentang pemahaman isi dongeng 
peneliti sajikan dibawah ini 
 
Gambar 3.Grafik Kondisi Awal 
 
 Mengingat pentingnya mata pelajaran Bahasa Indonesia tentang memahami isi 
dongeng,untuk itu sepakat dengan peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran 
yang dapat melibatkan keaktifan peserta didik dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD, langkah ini dilaksanakan dengan tujuan agar 
mampu meningkatkan pembelajaran di dalam kelas yang implikasinya diharafkan  dapat 
meningkatkan kemampuan memahami isi dongeng dan selanjutnya prestasi bahasa 
Indonesia dapat meningkat secara umum. 
 
B. Pembahasan 





 Kegiatan penelitian pada siklus I dilaksanakan dalam dua x 35 menit, jadi 70 
menit selama tiga  pertemuan. 
 
a. Perencanaan Tindakan 
 Pada siklus I adalah membuat penyusunan rencana pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan kompetensi dasar : Menyebutkan isi dongeng.yang terdiri dari lembar 
penilaian ,lembar observasi guru dan soal tes.  
Perangkat lain yang perlu dipersiapkan adalah media pembelajaran yang menunjang 
kelancaran pembelajaran yakni gambar-gambar yang relevan. 
 
b. Pelaksanaan  Tindakan 
Berdasarkan rencana pembelajaran yang disusun pelaksanaan tindakan kelas 
pada siklus pertama adalah menyimak dongeng yang dibacakan guru. Pertama masuk 
ruang kelas guru mengucapkan salam dan mengabsen peserta didik kemudian 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan saat itu, lalu menyiapkan 
gambar-gambar yang berhubungan dengan dongeng kemudian Tanya jawab tentang 
gambar yang berhubungan dengan dongeng selama lima menit.  
Selanjutnya kegiatan inti pada kegiatan inti guru membagi siswa menjadi lima 
kelompok, tiap kelompok terdiri dari lima siswa secara heterogen baik dari tingkat 
kecerdasan ataupun jenis kelamin.kemudian tiap kelompok diberi lembar bacaan 
dongeng dengan judul “KERBAU DAN HARIMAU”. 
Dengan menyimak bacaan dongeng yang dibacakan oleh guru dengan lembar bacaan 
yang telah dibagikan oleh guru.selanjutnya guru mengadakan Tanya jawab tentang isi 
dongeng yang telah disampaikan secara kelompok menjawab,setelah itu guru 
memberikan lembar kerja untuk dikerjakan oleh setiap kelompok .setelah selesai 
kemudian ketua kelompok untuk melaporkan LKS nya. Pada kegiatan inti alokasi yang 





 Kegiatan akhir pada siklus pertama adalah guru memeriksa hasil kerja kelompok 
kemudian  memberikan penghargaan kepada tiap kelompok sesuai dengan hasil kerja 
kelompoknya masing-masing.lalu melakukan evaluasi dilanjutkan pemberian tindak 
lanjut. Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui pemahaman anak tentang isi dongeng. 
Untuk penilaian proses guru mengisi lembar observasi. Pada kegiatan akhir ini 
menggunakan waktu selama dua puluh menit. 
 Pertemuan kedua pada siklus pertama, dimulai dengan ucapan salam 
selanjutnya mengabsen peserta didik. Kemudian Tanya jawab untuk mengulang pada 
pertemuan pertama,pertanyaannya tentang binatang apa yang dikenal dilingkungan 
sekitar, lalu menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan waktunya lima 
menit. 
          Kegiatan inti pada pertemuan ke dua pada siklus pertama, guru membagi siswa 
menjadi enam kelompok,tiap kelompok terdiri dari 4 sampai dengan 5 siswa yang 
anggota heterogen, baik dari tingkat kemampuan atau jenis kelamin, yang pandai dan 
yang kurang pandai dibagi agar dapat membantu yang kurang mampu memahami isi 
dongeng. Lembar kerja dibagikan pada tiap kelompok, kemudian  kerja sesuai perintah 
guru, menjawab pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan isi dongeng yang didengarnya  
dari cerita guru. 
Kemudian ketua kelompoknya maju kedepan melaporkan hasil kerjanya, langkah 
selanjutnya guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan.dalam kegiatan inti ini 
alokasi waktunya adalah empat puluh lima menit. 
Kegiatan akhir pada pertemuan ke dua adalah guru memberikan penghargaan 
kepada tiap kelompok sesuai dengan hasil kerja masing-masing.lalu melakukan evaluasi 









Kegiatan observasi dilakukan oleh kepala sekolah dan teman sejawat ,pada saat 
proses pembelajaran.hasil observasi didiskripsikan bahwa masih ada siswa yang kurang 
memperhatikan karena memang ada salah satu diantara  siswa yang berkebutuhan 
khusus, IQ nya rendah dsb. 
Pada saat diskusi kelompok ,yang aktif siswa yang pandai saja sedang yang lain 
tidak mengeluarkan pendapat,hanya diam saja, karena siswa kelas rendah, jadi belum 
terbiasa diskusi. 
Setelah pembelajaran pada siklus I, kemudian mengerjakan evaulasi yang ada 
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disiapkan guru. 
Nilai tes pada siswa pada siklus I, tentang pemahaman isi dongeng berbentuk 
Tabel , Frekwensi nilai Siklus I, dan gambar grafiknu: 
 
2.Frekwensi Nilai Siklus I 
 
NO RENTANG NILAI JUMLAH SISWA Persen 
1 40  -   50 3 11 % 
2 51  -   60 2 7 % 
3 61   -   70 8 30 % 
4 71   -   80 9 33 % 
5 81  -   90 5 29 % 
 Jumlah Siswa 27 100 % 
 Jumlah Siswa yang  belum Tuntas 5 29 % 












3.Grafik Siklus I 
 
 
 Gambar Grafik Pencapaian Nilai Siklus I 
 
d. Refleksi  
 Dari hasil observasi diatas dapat disimpulkan bahwa rentang nilai dari  40-50 
sejumlah   3 siswa, dari rentang nilai 51-60 sejumlah 2 siswa,dari rentang nilai 61-70 ada 





belum tuntas atau masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal   29 % sedang yang 
tuntas 71 %,untuk menindaklanjuti hasil tes yang masih dibawah KKM,maka dilakukan 
proses pembelajaran pada siklus II,dalam proses pembelajaran ditekankan pada kerja 
sama yang saling membantu dengan Tanya jawab atau diskusi, yang mampu membantu 
anak yang kurang memahami isi dongeng pada   kelompok masing-masing. 
 
2. Pelaksanaan Penelitian Siklus II 
 Kegiatan penelitian pada siklus II dilaksanakan dalam dua x 35 menit,jadi 70 
menit ,pada siklus ini ditekankan pada proses dan hasil belajar,yang merupakan 
kelanjutan dari siklus I.Perencanaan dirancang sebagai berikut : 
a. Perencanaan Tindakan 
 Pada siklus II adalah membuat penyusunan rencana pembelajaran bahasa 
Indonesia perbaikan dari hasil refleksi siklus I dengan kompetensi dasar : Menyebutkan 
isi dongeng.yang terdiri dari lembar penilaian ,lembar observasi guru dan soal tes.  
Perangkat lain yang perlu dipersiapkan adalah media pembelajaran yang menunjang 
kelancaran pembelajaran yakni gambar-gambar yang relevan. 
 Rencana perbaikan pada siklus II ada sedikit perbedaan dengan pembelajaran 
pada siklus I .Tindakan yang mendapatkan penekanan dari guru pada siklus II yaitu 
mengarahkan pada siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 
meliputi kerjasama serta keberanian mengeluarkan pendapat dalam berdiskusi maupun 
pelaporan hasil kerja melalui ketua kelompok masing-masing. 
 Upaya yang dilakukan guru untuk mewujudkan hal tersebut diatas adalah dalam 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran diambil dari metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan tehnik kerjasama kelompok. 
 





Berdasarkan rencana pembelajaran yang disusun pelaksanaan tindakan kelas 
pada siklus kedua merupakan perbaikan atas dasar refleksi pada siklus pertama,yang 
dilaksanakan pada hari senin,tanggal 12 April 2010  adalah menyimak dongeng yang 
dibacakan oleh ketua kelompok masing-masing. Untuk mengawali kegiatan  
pembelajaran, guru mengucapkan salam dan mengabsen peserta didik kemudian 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan saat itu,lalu menyiapkan 
gambar-gambar yang berhubungan dengan dongeng kemudian Tanya jawab tentang 
gambar yang berhubungan dengan dongeng.selama lima menit .  
Selanjutnya kegiatan inti pada kegiatan inti guru membagi siswa menjadi lima 
kelompok ,tiap kelompok terdiri dari lima siswa secara heterogen baik dari tingkat 
kecerdasan ataupun jenis kelamin.kemudian tiap kelompok diberi lembar  bacaan 
dongeng dengan judul “MUSANG DAN SERIGALA”. 
Dengan menyimak bacaan dongeng yang dibacakan oleh ketua kelompoknya dengan 
lembar bacaan yang telah dibagikan oleh guru selanjutnya siswa berdikusi .selanjutnya 
guru mengadakan Tanya jawab tentang isi dongeng yang telah disampaikan secara 
kelompok menjawab,setelah itu guru memberikan lembar kerja untuk dikerjakan oleh 
setiap kelompok .setelah selesai kemudian ketua kelompok untuk melaporkan LKS 
nya.pada kegiatan inti alokasi yang digunakan selama empat puluh lima menit. 
 Kegiatan akhir pada siklus kedua adalah guru memeriksa hasil kerja kelompok 
kemudian  memberikan penghargaan kepada tiap kelompok sesuai dengan hasil kerja 
kelompoknya masing-masing.lalu melakukan evaluasi dilanjutkan pemberian tindak 
lanjut.tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui pemahaman anak tentang isi 
dongeng.untuk penilaian proses guru mengisi lembar observasi.pada kegiatan akhir ini 
menggunakan waktu selama dua puluh  menit. 
 Pertemuan kedua pada siklus kedua ,dimulai dengan ucapan salam selanjutnya 
mengabsen peserta didik. Kemudian Tanya jawab untuk mengulang pada pertemuan 
pertama,pertanyaannya tentang binatang apa yang dikenal dilingkungan sekitar ,lalu 





          Kegiatan inti pada pertemuan ke dua pada siklus kedua ,guru membagi siswa 
menjadi lima kelompok,tiap kelompok terdiri dari 4 sampai dengan 5 siswa yang anggota 
heterogen,baik dari tingkat kemampuan atau jenis kelamin, yang pandai dan yang 
kurang pandai dibagi agar dapat membantu yang kurang mampu memahami isi 
dongeng.lembar kerja dibagikan pada tiap kelompok,kemudian  kerja sesuai perintah 
guru ,menjawab pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan isi dongeng yang didengarnya  
dari cerita guru. 
Kemudian ketua kelompoknya maju kedepan melaporkan hasil kerjanya ,langkah 
selanjutnya guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan.dalam kegiatan inti ini 
alokasi waktunya adalah empat puluh lima menit. 
Kegiatan akhir pada pertemuan kedua siklus II adalah guru memberikan 
penghargaan kepada tiap kelompok sesuai dengan hasil kerja masing-masing.lalu 
melakukan evaluasi dengan dilanjutkan pemberian tindak lanjut. 
c. Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan oleh kepala sekolah dan teman sejawat ,pada saat 
proses pembelajaran.hasil observasi didiskripsikan bahwa masih ada siswa yang kurang 
memperhatikan karena memang ada salah satu diantara  siswa yang berkebutuhan 
khusus, IQ nya rendah dan sebagainya. 
Pada saat diskusi kelompok, yang aktif siswa yang pandai saja sedang yang lain 
tidak mengeluarkan pendapat, hanya diam saja, karena siswa kelas rendah, adi belum 
terbiasa diskusi. 
Pertemuan kedua pada siklus kedua, dimulai dengan ucapan salam selanjutnya 
mengabsen peserta didik. Kemudian tanya jawab untuk mengulang pada pertemuan 
pertama, pertanyaannya tentang binatang apa yang dikenal dilingkungan sekitar, lalu 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan waktunya lima menit. 
          Kegiatan inti pada pertemuan ke dua pada siklus kedua, guru membagi siswa 
menjadi lima kelompok, tiap kelompok terdiri dari 4 sampai dengan 5 siswa yang 





yang kurang pandai dibagi agar dapat membantu yang kurang mampu memahami isi 
dongeng.lembar kerja dibagikan pada tiap kelompok, kemudian  kerja sesuai perintah 
guru, menjawab pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan isi dongeng yang didengarnya  
dari cerita guru. 
Kemudian ketua kelompoknya maju kedepan melaporkan hasil kerjanya, langkah 
selanjutnya guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan.dalam kegiatan inti ini 
alokasi waktunya adalah empat puluh lima menit. 
Kegiatan akhir pada pertemuan kedua siklus II adalah guru memberikan 
penghargaan kepada tiap kelompok sesuai dengan hasil kerja masing-masing. Lalu 
melakukan evaluasi dengan dilanjutkan pemberian tindak lanjut. 
Setelah pembelajaran pada siklus II, kemudian mengerjakan evaulasi yang ada 
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disiapkan guru. 
Nilai tes  siswa pada siklus II,tentang pemahaman isi dongeng berbentuk Frekwensi, dan 
grafik nilai siklus II: 
 
Table Frekwensi  Nilai Siklus II 
 
No. Rentang Nilai Jumlah Siswa Persen 
1 40  -   50 1 4 % 
2 51  -   60 1 4 % 
3 61   -   70 9 33 % 
4 71   -   80 9  33 % 
5 81   -   90 7 30 % 





 Jumlah Siswa yang belum Tuntas 2 7 % 
 Jumlah Siswa yang Tuntas 25 93 % 
 




Table Grafik Nilai Siklus II 
 
 Berdasarkan perolehan nilai siswa dari prasiklus , siklus I, dan siklus II 
menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan belajar siswa 






Gambar 3.Grafik Ketuntasan Belajar.Refleksi 
 
 Dari hasil observasi diatas dapat disimpulkan bahwa, pada siklus I sudah  93 % 
atau sejumlah 22 siswa yang sudah tuntas dan yang belum tuntas atau masih dibawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal  sejumlah 5 siswa atau 7% dengan rerata  tes klasikal pada 
siklus II adalah  76,15 dengan taraf seraf 76,15%, jadi dengan hasil kemampuan 
memahami isi dongeng telah mencapai batas tuntas. 
 Hasil penelitian tindakan kelas tentang pemahaman isi dongeng melalui metode 
kooperatif yang dilaksanakan sebanyak dua siklus mengalami peningkatan yang 
signifikan. Dengan demikian penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan telah 
berhasil sesuai dengan tujuan yang diharafkan, yaitu dapat meningkatkan proses dan 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak dua 
siklus dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Malalui penerapan metode pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
proses pembelajaran pemahaman isi dongeng pada siswa kelas I SD negeri 06 
Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang tahun pelajaran 2009/2010. 
2. Malalui penerapan metode pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
kemampuan memahami isi dongeng pada siswa kelas I SD negeri 06 Mendelem 
Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang tahun pelajaran 2009/2010. 
Terbukti proses dan hasil belajar siswa meningkat pada nilai rerata hasil observasi siklus 
I adalah 71.92, Siswa yang mendapat nilai diatas  kriteria ketuntasan minimal    ada 22 
siswa, yang belum tuntas 5 siswa dari 27 peserta didik, ketuntasan klasikal 81 %, daya 
seraf siswa secara klasikal menjadi 71,92 % , pada siklus II  reratanya menjadi 76,15. 
Siswa yang mendapat nilai diatas  kriteria ketuntasan terdapat 25 siswa,yang belum 
tuntas 2 siswa dari 27 peserta didik, ketuntasan klasikal 92 %, daya seraf siswa secara 
klasikal menjadi 76,15 %. 
 Dapat dikatakan berhasil apabila dari keseluruhan penelitian tindakan kelas dari 
siklus pertama sampai siklus kedua mengalami peningkatan rata-rata perolehan siswa, 
sehingga dapat membawa kearah peningkatan proses dan hasil pembelajaran serta 





pada siswa kelas I SD Negeri 06 Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang 
semester II tahun pelajaran 2009/2010. 
 Diharafkan metode pembelajaran kooperatif tersebut dapat diterapkan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia tentang memahami isi dongeng. Dalam pembelajaran 
metode kooperatif, selain berguna untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran 
juga dapat meningkatkan kwalitas  pembelajaran serta dapat memotivasi semangat 
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. Untuk itu guru hendaknya selalu aktif, 
kreatif dan inovatif  dalam penerapan metode kooperatif sehingga dapat menumbuhkan 
rasa yang menyenangkan kepada peserta didik dalam mengikuti pembelajaran,supaya 
siswa tidak jenuh, sehingga kemampuan memahami isi dongeng pada siswa kelas I bisa 
berhasil secara optimal sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal atau bahkan melebihi 
baik secara individu ataupun kelompok.  
 
B.Saran 
 Saran peneliti dalam rangka meningkatkan kemampuan memahami isi dongeng 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebagai berikut : 
 
1. Bagi Guru 
a. Berikan motivasi kepada siswa agar aktif mengikuti proses pembelajaran dengan 
metode kooperatif dalam meningkatkan kemampuan memahami isi dongeng. 
b. Dengan mengevaluasi secara efektif dan efisien dalam penerapan metode 
pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan kemampuan memahami isi 
dongeng dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. 
c. Pada kegiatan akhir peserta didik untuk diberi penguatan bagi yang telah 
memahami isi dongeng, sehingga peserta didik merasa dihargai atas kerjanya, 
untuk kedepan siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
 






a. Untuk peserta didik hendaknya  selalu aktif di dalam mengikuti proses 
pembelajaran serta berusaha untuk meningkatkan  kemampuan memahami 
isi dongeng ,sehingga memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
b. Bagi siswa yang sudah mampu membaca lancar dan memahami,  jangan 
segan-segan untuk membantu temannya yang belum pandai, dengan cara 
belajar kelompok. 
 
3. Bagi Para Peneliti 
 Kepada rekan–rekan peneliti .laporan hasil penelitian ini untuk dapat dijadikan 
acuan guna melakukan penelitian lebih lanjut, untuk melengkapi  temuan–temuan lain 
yang dapat mendukung peningkatan dalam membuat laporan dan melaksanakan 
penelitian tindakan kelas tentang peningkatan pemahaman tentang  isi dongeng dalam 
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